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Abstrak : Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengalaman dan perspektif peserta didik
terkait kepuasan terhadap fasilitas di SMP Negeri 7 Palangka Raya. Latar belakang penelitian
didasarkan pada temuan awal berupa ketidakpuasan peserta didik terhadap fasilitas sekolah,
baik dari hasil observasi lapangan maupun ulasan masyarakat pada platform Google Maps.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk
memahami makna pengalaman hidup (lived experiences) peserta didik sebagai pengguna
utama fasilitas. Subjek dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman peserta didik bersifat
beragam. Terdapat pengalaman positif yang mendukung kenyamanan dan proses
pembelajaran, namun juga pengalaman negatif akibat keterbatasan jumlah fasilitas, kondisi
fisik yang kurang layak, serta pemeliharaan yang belum optimal. Perspektif peserta didik
cenderung kritis, terutama terkait kondisi fisik, kebersihan, pemerataan akses, dan
kesesuaian fasilitas dengan kebutuhan pembelajaran. Faktor yang memengaruhi kepuasan
meliputi kelayakan, kenyamanan, kemudahan akses, kebersihan, pemeliharaan, dan
responsivitas sekolah. Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan fenomenologi yang
menempatkan pengalaman subjektif peserta didik sebagai dasar evaluasi, sekaligus
memberikan kontribusi praktis dan akademik dalam pengelolaan fasilitas pendidikan
berbasis pengalaman pengguna.Kata kunci: kepuasan peserta didik; fasilitas sekolah;
pengalaman peserta didik.

Kata kunci: kepuasan siswa; fasilitas sekolah; pengalaman siswa.
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Abstract. This study aims to explore students’ experiences and perspectives regarding their
satisfaction with the facilities provided by SMP Negeri 7 Palangka Raya. The research was motivated
by preliminary findings indicating student dissatisfaction with school facilities, based on field
observations and public reviews on the Google Maps platform. The study employed a qualitative
approach using a phenomenological method to capture the meaning of students’ lived
experiences as the primary users of school facilities. Participants were selected through purposive
sampling. Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation, and
analyzed using an interactive analysis model consisting of data reduction, data display, and conclusion
drawing. The findings reveal that students’ experiences in utilizing school facilities are diverse. There
are positive experiences that support comfort and the learning process, as well as negative experiences
caused by limited quantity, inadequate physical conditions, and suboptimal maintenance of certain
facilities. Students’ perspectives tend to be critical, particularly regarding physical conditions,
cleanliness, equitable access, and the suitability of facilities to learning needs. Factors influencing
student satisfaction include facility adequacy, comfort, accessibility, cleanliness, maintenance, and the
school’s responsiveness to students’ needs. The novelty of this study lies in its phenomenological
approach, which positions students’ subjective experiences as the primary basis for evaluating
satisfaction, thereby contributing both practically and academically to user experience—based
educational facility management studies.

Keywords: student satisfaction; school facilities; student experience.

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa sebagaimana diamanatkan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Melalui pendidikan, diharapkan terwujud
sumber daya manusia yang beriman, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
serta bertanggung jawab sebagai warga negara. Namun, pencapaian tujuan pendidikan
nasional tidak hanya ditentukan oleh kurikulum dan kualitas pendidik, melainkan juga
oleh ketersediaan serta kualitas sarana dan prasarana pendidikan yang mendukung proses
pembelajaran.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran strategis dalam
menyediakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif. Fasilitas sekolah,
seperti ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, sanitasi, dan lingkungan fisik sekolah,
menjadi faktor penting yang memengaruhi kenyamanan, motivasi, serta kepuasan peserta
didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Pemerintah telah menetapkan standar sarana
dan prasarana pendidikan melalui Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023 yang
menekankan aspek kelayakan, keamanan, kenyamanan, aksesibilitas, dan kesesuaian
dengan kebutuhan peserta didik. Kepuasan peserta didik terhadap fasilitas pendidikan
semakin mendapat perhatian seiring dengan meningkatnya tuntutan kualitas layanan
pendidikan. Sejumlah penelitian internasional menunjukkan bahwa fasilitas sekolah yang
memadai, bersih, aman, dan mudah diakses berkontribusi signifikan terhadap kenyamanan
belajar, keterlibatan siswa, dan kepuasan terhadap sekolah (Earthman, 2004; Barrett et al.,
2019). Studi Barrett et al. (2019), misalnya, menegaskan bahwa kualitas lingkungan fisik
sekolah memiliki pengaruh langsung terhadap pengalaman belajar siswa melalui aspek
kenyamanan, pencahayaan, dan tata ruang kelas. Meskipun demikian, pada praktiknya
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masih ditemukan ketidaksesuaian antara standar yang ditetapkan dengan kondisi nyata di
lapangan.

Hasil observasi awal di SMP Negeri 7 Palangka Raya menunjukkan adanya berbagai
tanggapan negatif dari masyarakat dan pihak eksternal sekolah yang disampaikan melalui
ulasan pada platform Google Maps. Ulasan tersebut umumnya berkaitan dengan
ketidakpuasan terhadap fasilitas sekolah, seperti kondisi sarana belajar, kebersihan, dan
kenyamanan lingkungan sekolah. Kondisi ini berpotensi memengaruhi citra sekolah,
menurunkan motivasi belajar peserta didik, serta mengurangi kepercayaan publik terhadap
kualitas layanan pendidikan yang diberikan. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih
mendalam untuk memahami bagaimana fasilitas sekolah dipersepsikan dan dialami secara
langsung oleh peserta didik sebagai pengguna utama layanan pendidikan.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji fasilitas sekolah dan hubungannya
dengan kepuasan peserta didik. Penelitian kuantitatif, seperti yang dilakukan oleh
Handayani (2021) dan Hasanah (2023), menunjukkan bahwa kualitas sarana dan prasarana
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan peserta didik. Studi lain
menitikberatkan pada aspek pengelolaan fasilitas sekolah dari sudut pandang manajemen
dan kebijakan (Mulyasa, 2021; Fattah, 2022). Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut berfokus pada pengukuran tingkat kepuasan atau pemenuhan standar
fasilitas, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan bagaimana peserta didik memaknai
pengalaman mereka dalam menggunakan fasilitas sekolah secara langsung.

Selain itu, kajian mengenai fasilitas sekolah umumnya masih bersifat deskriptif atau
evaluatif, dengan pendekatan kuantitatif yang menempatkan peserta didik sebagai
responden, bukan sebagai subjek yang mengalami dan merefleksikan fasilitas tersebut.
Pendekatan semacam ini cenderung menghasilkan generalisasi data, tetapi kurang mampu
menangkap pengalaman subjektif, persepsi mendalam, serta dinamika interaksi peserta
didik dengan lingkungan fisik sekolah. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan alternatif
yang mampu menggali makna pengalaman peserta didik secara lebih komprehensif.

Berdasarkan penelitian tersebut, novelty penelitian ini terletak pada penggunaan
pendekatan kualitatif fenomenologis untuk mengkaji kepuasan terhadap fasilitas sekolah
dengan menempatkan pengalaman subjektif peserta didik sebagai fokus utama analisis.
Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi tingkat kepuasan, tetapi juga mengungkap
bagaimana pengalaman langsung peserta didik dalam memanfaatkan fasilitas sekolah
membentuk perspektif, penilaian, dan kepuasan mereka. Dengan demikian, penelitian ini
menawarkan sudut pandang yang berbeda dari studi sebelumnya yang cenderung
berorientasi pada aspek manajerial atau pengukuran kuantitatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengalaman dan perspektif peserta didik mengenai kepuasan terhadap
fasilitas yang disediakan oleh SMP Negeri 7 Palangka Raya. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk (1) mengidentifikasi pengalaman peserta didik dalam menggunakan
fasilitas sekolah, (2) menganalisis perspektif peserta didik terhadap kualitas dan
ketersediaan fasilitas, serta (3) mengungkap faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan
peserta didik terhadap fasilitas sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris dan konseptual bagi pengembangan pengelolaan fasilitas pendidikan
yang lebih berorientasi pada kebutuhan dan pengalaman peserta didik.
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B. Kajian Teori
Pengalaman Peserta Didik

Pengalaman merupakan dasar utama dalam pembentukan pengetahuan dan makna
belajar individu. Dalam perspektif empirisme dan teori pembelajaran pengalaman
(experiential learning), pengalaman diperoleh melalui keterlibatan langsung individu dengan
lingkungannya. Kolb (1984) menjelaskan bahwa pengalaman belajar terbentuk melalui
siklus pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif. Dalam konteks
pendidikan, pengalaman peserta didik terhadap fasilitas sekolah terbentuk melalui
interaksi langsung dalam memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia.

Pengalaman peserta didik bersifat subjektif karena dipengaruhi oleh karakteristik
personal, lingkungan, serta konteks sosial (Bandura, 2022). Pengalaman positif, seperti
fasilitas yang layak dan nyaman, dapat meningkatkan efikasi diri dan motivasi belajar,
sedangkan pengalaman negatif akibat keterbatasan fasilitas berpotensi menurunkan
kenyamanan dan kepuasan belajar. Dengan demikian, pengalaman peserta didik dalam
penelitian ini dipahami sebagai keseluruhan interaksi, perasaan, dan penilaian peserta
didik saat menggunakan fasilitas sekolah.

Perspektif Peserta Didik

Perspektif merujuk pada cara pandang individu dalam memahami dan menilai
suatu fenomena berdasarkan pengalaman, nilai, dan pengetahuan yang dimiliki. Perspektif
peserta didik terhadap fasilitas sekolah merupakan hasil konstruksi kognitif dan afektif
yang terbentuk melalui pengalaman belajar di lingkungan sekolah (Schunk, 2021).
Perspektif ini tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi fisik fasilitas, tetapi juga oleh persepsi
terhadap dukungan sekolah, keadilan akses, dan relevansi fasilitas dengan kebutuhan
belajar.

Dalam konteks layanan pendidikan, teori kualitas layanan (SERVQUAL)
menekankan bahwa bukti fisik (tangibility), kenyamanan, dan kemudahan penggunaan
berperan penting dalam membentuk persepsi pengguna (Parasuraman et al., 1988).
Perspektif positif peserta didik muncul ketika fasilitas dipandang layak, terawat, mudah
diakses, serta mendukung proses pembelajaran. Sebaliknya, persepsi negatif dapat
terbentuk apabila peserta didik merasa fasilitas tidak merata atau tidak sesuai dengan
kebutuhan mereka.

Kepuasan Peserta Didik

Kepuasan didefinisikan sebagai respons emosional yang muncul setelah individu
membandingkan antara harapan dan pengalaman aktual yang dirasakan (Oliver, 1997;
Kotler, 2022). Dalam konteks pendidikan, kepuasan peserta didik terhadap fasilitas sekolah
mencerminkan sejauh mana sarana dan prasarana mampu memenuhi kebutuhan belajar,
memberikan kenyamanan, serta mendukung aktivitas akademik dan non-akademik.

Teori kebutuhan Maslow (1943) memberikan kerangka untuk memahami
kepuasan peserta didik secara hierarkis, mulai dari pemenuhan kebutuhan fisiologis dan
keamanan hingga kebutuhan sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri. Fasilitas sekolah
yang memadai, aman, dan inklusif berperan penting dalam memenuhi kebutuhan tersebut,
sehingga berkontribusi pada peningkatan kepuasan peserta didik.
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Fasilitas Pendidikan

Fasilitas pendidikan mencakup seluruh sarana dan prasarana yang digunakan
untuk mendukung proses pembelajaran, seperti ruang kelas, perpustakaan, laboratorium,
media pembelajaran, serta lingkungan fisik sekolah. Permendikbudristek Nomor 22 Tahun
2023 menegaskan bahwa fasilitas pendidikan harus memenuhi prinsip kelayakan,
keamanan, kenyamanan, aksesibilitas, dan inklusivitas. Fasilitas yang dikelola dengan baik
tidak hanya mendukung efektivitas pembelajaran, tetapi juga membentuk pengalaman dan
persepsi positif peserta didik terhadap sekolah.

Penelitian Terdahulu dan Kerangka Konseptual

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas dan ketersediaan
fasilitas sekolah berpengaruh terhadap persepsi dan kepuasan peserta didik. Namun,
sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan menitikberatkan pada
pengukuran indeks kepuasan. Penelitian ini menempatkan kebaruan pada penggunaan
pendekatan kualitatif fenomenologis untuk menggali pengalaman dan perspektif peserta
didik secara mendalam.

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, kerangka konseptual penelitian
ini memposisikan pengalaman peserta didik dan perspektif peserta didik sebagai faktor
utama yang membentuk tingkat kepuasan terhadap fasilitas sekolah. Interaksi antara
pengalaman langsung, persepsi kualitas fasilitas, serta pemenuhan kebutuhan belajar
menghasilkan tingkat kepuasan yang selanjutnya menjadi dasar perumusan rekomendasi
perbaikan fasilitas pendidikan.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi
untuk memahami secara mendalam pengalaman dan perspektif peserta didik terkait
kepuasan terhadap fasilitas di SMP Negeri 7 Palangka Raya. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti menggali makna subjektif yang muncul dari interaksi langsung dan
refleksi peserta didik atas penggunaan fasilitas sekolah. Namun, pendekatan fenomenologi
memiliki keterbatasan berupa potensi subjektivitas informan yang dipengaruhi oleh
persepsi, latar belakang, dan kondisi emosional, serta kemungkinan bias interpretatif
karena peneliti berperan sebagai instrumen utama. Untuk meminimalkan bias, penelitian
ini menerapkan triangulasi sumber dan metode, member check, serta diskusi dengan rekan
sejawat. Meskipun demikian, hasil penelitian bersifat kontekstual dan tidak dimaksudkan
untuk generalisasi luas, melainkan untuk memberikan pemahaman mendalam terhadap
fenomena yang diteliti.

Subjek penelitian terdiri dari 12 peserta didik SMP Negeri 7 Palangka Raya yang
dipilih melalui teknik purposive sampling, dengan kriteria aktif menggunakan fasilitas
sekolah dan mampu mengungkapkan pengalaman secara reflektif. Informan berasal dari
berbagai tingkat kelas (VII, VIII, dan IX) untuk memperoleh variasi perspektif. Jumlah
informan ditentukan berdasarkan prinsip kejenuhan data (data saturation), yaitu ketika
informasi yang diperoleh telah berulang dan tidak menghasilkan tema baru. Saturasi
tercapai pada wawancara informan ke-10 hingga ke-12, yang menunjukkan pola
pengalaman dan perspektif yang relatif konsisten, sehingga data dinilai memadai untuk
menjawab tujuan penelitian.
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Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri, didukung oleh pedoman
wawancara semi-terstruktur, lembar observasi, dan format dokumentasi untuk
mengumpulkan data secara komprehensif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi non-partisipatif terhadap kondisi dan pemanfaatan fasilitas sekolah, serta studi
dokumen terkait sarana dan prasarana pendidikan. Seluruh data dianalisis menggunakan
model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafa yang mencakup reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis diawali dengan transkripsi hasil
wawancara dan dilanjutkan dengan pengodean terbuka (open coding) untuk
mengidentifikasi unit makna yang relevan, sehingga memungkinkan peneliti menyusun
interpretasi yang sistematis dan bermakna terhadap pengalaman peserta didik.Sebagai
contoh, pernyataan informan mengenai “toilet sekolah kurang bersih dan jumlahnya
terbatas” diberi kode kebersihan fasilitas dan kecukupan fasilitas. Kode-kode yang memiliki
kesamaan makna kemudian dikelompokkan melalui pengodean aksial (axial coding)
menjadi kategori, seperti kondisi fisik fasilitas dan pemeliharaan fasilitas. Selanjutnya,
kategori-kategori tersebut disintesiskan menjadi tema-tema utama, antara lain pengalaman
positif dan negatif dalam penggunaan fasilitas, perspektif kritis terhadap kualitas dan
pemerataan fasilitas, serta faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan peserta didik.

Proses analisis dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan sejak
pengumpulan data hingga diperoleh kesimpulan akhir.

Cata — Data
callaction d:ih'py
Conclusions;
Data i
; | . drawing/
@Ehm j werifying

Gambar 1. Komponen-komponen analisis data: Model Interaktif (Sumber: Miles,
M.B.,Huberman, A.M., & Saldana, J., 2014: 10)

Keabsahan data dijamin melalui penerapan empat kriteria keabsahan penelitian
kualitatif, yaitu kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Teknik
yang digunakan meliputi triangulasi sumber dan metode, member check, peer debriefing,
serta audit trail untuk memastikan bahwa data dan temuan penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Keabsahan data dijamin melalui penerapan empat
kriteria penelitian kualitatif, yaitu kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas. Teknik yang digunakan meliputi triangulasi sumber dan metode, member
check kepada informan untuk memastikan kesesuaian interpretasi data, serta audit trail
untuk mendokumentasikan seluruh proses penelitian secara sistematis.

Lutfi Dwi Saputra,, et.,al. Hal. 353-364
Jurnal Paris Langkis, Vol.6 Nomor 2, Edisi Maret 2026 (Periode September 2025- Maret 2026) Page| 358



[Pemeriksaan Keabsahan Data]

Kredibilitas Transferabilitas Dependabilitas
(Kepercayaan Data) (Keteralihan Data) (Konsistensi Data)

Konfirmabilitas
(Objektivitas Data)

Gambar 2. Pemeriksaan Keabsahan Data : Sumber ; Lincoln, Y. S., & Guba, E. G. (2019).
Naturalistic Inquiry. Beverly Hills, CA: Sage Publications.

D. Hasil Dan Pembahasan
a. Hasil

Hasil penelitian mengenai pengalaman dan perspektif peserta didik terhadap
kepuasan mereka terhadap fasilitas yang diberikan oleh SMP Negeri 7 Palangka Raya.
Penyajian hasil penelitian disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan
pada bagian pendahuluan, serta disertai dengan pembahasan yang mengaitkan temuan
lapangan dengan konsep dan temuan penelitian terdahulu.

1. Pengalaman Peserta Didik dalam Menggunakan Fasilitas Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik pada umumnya telah
menggunakan dan memanfaatkan fasilitas sekolah dalam mendukung kegiatan
pembelajaran maupun aktivitas non-akademik. Fasilitas yang paling sering digunakan
antara lain ruang kelas, perpustakaan, lapangan olahraga, kantin, mushola, dan toilet.
Pengalaman peserta didik dalam menggunakan fasilitas tersebut menunjukkan variasi
tingkat kenyamanan dan kepuasan.

Sebagian peserta didik menyatakan bahwa fasilitas seperti ruang kelas dan
perpustakaan relatif nyaman dan cukup mendukung proses belajar. Namun demikian,
ditemukan pula pengalaman kurang menyenangkan, terutama terkait kondisi kebersihan
dan kelayakan toilet, keterbatasan jumlah fasilitas tertentu, serta kurang optimalnya
pemeliharaan pada beberapa sarana penunjang. Kondisi ini menyebabkan sebagian peserta
didik merasa kurang nyaman dan harus menyesuaikan diri saat menggunakan fasilitas
tersebut.

Hasil ini menunjukkan bahwa pengalaman peserta didik tidak hanya ditentukan
oleh keberadaan fasilitas, tetapi juga oleh kondisi aktual dan fungsi fasilitas dalam praktik
sehari-hari. Pengalaman positif muncul ketika fasilitas berada dalam kondisi baik dan
mudah diakses, sedangkan pengalaman negatif didominasi oleh fasilitas yang rusak, kotor,
atau tidak mencukupi jumlah penggunanya.
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2. Perspektif Peserta Didik terhadap Kualitas dan Ketersediaan Fasilitas Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peserta didik memandang bahwa
fasilitas sekolah merupakan komponen penting dalam menunjang proses pembelajaran.
Perspektif peserta didik menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas yang memadai dapat
meningkatkan kenyamanan, motivasi belajar, serta konsentrasi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Namun demikian, perspektif peserta didik juga mengungkapkan bahwa kualitas
dan ketersediaan fasilitas di SMP Negeri 7 Palangka Raya belum sepenuhnya merata dan
optimal. Beberapa fasilitas dinilai layak dan berfungsi dengan baik, sementara fasilitas
lainnya masih membutuhkan perbaikan, baik dari segi kondisi fisik, kebersihan, maupun
kelengkapan pendukung. Peserta didik menilai bahwa ketimpangan kualitas antar fasilitas
memengaruhi tingkat kenyamanan dan kepuasan mereka dalam beraktivitas di lingkungan
sekolah.

Secara umum, perspektif peserta didik menegaskan bahwa ketersediaan fasilitas
saja belum cukup, melainkan harus diimbangi dengan kualitas, kelayakan, dan
pemeliharaan yang berkelanjutan. Perspektif ini mencerminkan adanya harapan peserta
didik agar sekolah tidak hanya menyediakan fasilitas sesuai standar, tetapi juga memastikan
fasilitas tersebut benar-benar dapat digunakan secara optimal.

3.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Peserta Didik terhadap Fasilitas
Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan peserta didik terhadap fasilitas
sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Faktor pertama adalah kondisi fisik
fasilitas, seperti kelayakan bangunan, kelengkapan sarana, dan fungsi fasilitas sesuai
kebutuhan pengguna. Fasilitas yang rusak atau tidak berfungsi dengan baik cenderung
menurunkan tingkat kepuasan peserta didik.

Faktor kedua adalah kebersihan dan perawatan fasilitas. Peserta didik
menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi terhadap fasilitas yang bersih, terawat,
dan nyaman digunakan. Sebaliknya, fasilitas yang kurang terjaga kebersihannya, seperti
toilet, menjadi sumber utama ketidakpuasan. Faktor ketiga adalah ketersediaan dan
kecukupan fasilitas, terutama terkait jumlah fasilitas dibandingkan dengan jumlah
pengguna. Keterbatasan jumlah fasilitas menyebabkan peserta didik harus menunggu atau
bergantian, sehingga mengurangi kenyamanan dalam penggunaannya. Selain itu, faktor
kenyamanan, keamanan, aksesibilitas, serta pengelolaan fasilitas oleh pihak sekolah juga
berperan penting dalam membentuk kepuasan peserta didik. Kepuasan cenderung
meningkat apabila fasilitas mudah diakses, aman digunakan, serta dikelola secara sistematis
dan berkelanjutan.

b. Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman dan kepuasan peserta
didik terhadap fasilitas sekolah merupakan hasil interaksi yang kompleks antara
ketersediaan fasilitas, kualitas fisik, serta pengelolaan dan pemeliharaan yang dilakukan
oleh pihak sekolah. Analisis ini menegaskan bahwa keberadaan fasilitas semata tidak secara
otomatis menghasilkan kepuasan, melainkan sangat bergantung pada bagaimana fasilitas
tersebut digunakan, dirawat, dan dirasakan secara langsung oleh peserta didik.
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Pengalaman peserta didik yang beragam baik positif maupun negatif
mengindikasikan adanya kesenjangan antara standar normatif sarana dan prasarana
pendidikan dengan realitas penggunaan di lapangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Handayani (2021) dan Hasanah (2023) yang menyatakan bahwa kualitas fisik dan
kebersihan fasilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan peserta didik.
Namun, penelitian ini melengkapi temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa kepuasan
tidak hanya dibentuk oleh kondisi fisik fasilitas, tetapi juga oleh pengalaman subjektif
peserta didik dalam mengakses dan memanfaatkan fasilitas tersebut dalam aktivitas sehari-
hari.

Jika dibandingkan dengan penelitian internasional mengenai student satisfaction
dan educational facilities, temuan penelitian ini memiliki kesesuaian dengan studi
Zeithaml et al. (2022) dan Parasuraman et al. (2020) yang menekankan pentingnya dimensi
tangibility, kenyamanan, dan kemudahan akses dalam membentuk persepsi kualitas
layanan. Akan tetapi, penelitian ini memperluas pemahaman tersebut dengan
menunjukkan bahwa dalam konteks sekolah menengah, dimensi pengalaman subjektif
peserta didik memainkan peran yang lebih dominan dibandingkan sekadar persepsi
terhadap layanan sebagai produk institusional. Dengan kata lain, kepuasan peserta didik
tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas layanan yang dirancang oleh manajemen sekolah,
tetapi juga oleh bagaimana peserta didik memaknai interaksi mereka dengan lingkungan
fisik sekolah.

Perspektif kritis peserta didik terhadap kualitas dan pemerataan fasilitas
mencerminkan adanya kesadaran pengguna terhadap keadilan akses dan kesesuaian
fasilitas dengan kebutuhan pembelajaran. Temuan ini berbeda dengan sebagian penelitian
terdahulu yang cenderung memandang peserta didik sebagai penerima pasif layanan
pendidikan. Dalam penelitian ini, peserta didik muncul sebagai aktor reflektif yang mampu
menilai, membandingkan, dan mengkritisi kondisi fasilitas sekolah. Hal ini memperkuat
argumentasi bahwa pendekatan fenomenologis mampu mengungkap dimensi pengalaman
yang sering terabaikan dalam studi kuantitatif berbasis survei.

Faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan peserta didik dalam penelitian ini
memperkuat temuan bahwa kepuasan tidak hanya ditentukan oleh keberadaan fasilitas,
tetapi juga oleh bagaimana fasilitas tersebut dikelola, dirawat, dan dimanfaatkan. Dengan
demikian, peningkatan kualitas fasilitas sekolah perlu dilakukan secara menyeluruh,
mencakup aspek fisik, kebersihan, kecukupan, serta pengelolaan yang berorientasi pada
kebutuhan peserta didik.

E. Kesimpulan dan Implikasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan peserta didik terhadap fasilitas di
SMP Negeri 7 Palangka Raya ditentukan oleh pengalaman langsung dalam menggunakan
fasilitas, di mana meskipun secara umum fasilitas tersedia, tingkat kepuasan belum optimal
akibat masalah pada kondisi fisik, kebersihan, kecukupan, pemerataan akses, dan
pemeliharaan, terutama pada fasilitas yang tidak terawat dan tidak sebanding dengan
jumlah pengguna. Temuan menegaskan bahwa fasilitas berperan penting dalam
menunjang kenyamanan dan efektivitas pembelajaran, namun kepuasan lebih ditentukan
oleh kualitas dan kesesuaiannya dengan kebutuhan belajar daripada sekadar
keberadaannya, sehingga pengalaman subjektif peserta didik menjadi indikator penting
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dalam menilai mutu fasilitas pendidikan. Implikasinya, sekolah perlu meningkatkan
kualitas, pemerataan, dan pemeliharaan fasilitas secara berkelanjutan dengan menjadikan
perspektif peserta didik sebagai dasar evaluasi dan perencanaan, memperkuat manajemen
sarana prasarana yang responsif, serta mengembangkan model evaluasi berbasis pengguna;
ke depan, penelitian dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods,
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, dan mengkaji hubungan kualitas fasilitas
dengan motivasi, kenyamanan, serta hasil belajar guna memberikan kontribusi akademik
dan aplikatif yang lebih luas bagi peningkatan mutu pendidikan.

F. Ucapan Terima Kasih dan Saran

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi
dalam pelaksanaan penelitian ini. Ucapan terima kasih disampaikan kepada pihak SMP
Negeri 7 Palangka Raya, khususnya kepala sekolah, guru, dan peserta didik yang telah
memberikan izin, dukungan, serta partisipasi aktif selama proses pengumpulan data.
Penulis juga menyampaikan apresiasi kepada pihak akademik dan pembimbing yang telah
memberikan arahan, masukan, dan dukungan ilmiah sehingga penelitian ini dapat
diselesaikan dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan agar pihak
sekolah dan pengelola sarana dan prasarana meningkatkan kualitas, pemerataan, serta
pemeliharaan fasilitas sekolah secara berkelanjutan dengan memperhatikan pengalaman
dan kebutuhan peserta didik sebagai pengguna utama. Selain itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan kajian ini dengan melibatkan pendekatan metodologis
yang lebih beragam serta subjek penelitian yang lebih luas, sehingga diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai pengelolaan fasilitas pendidikan dan kepuasan warga

sekolah.
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